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INTISARI

PembelajaramMicro Teaching bertujuan melatih dan memberikan pengalaman larggkapada
mahasiswa sebagai bekal pengembangan kompetergsidyzerlukan dan mampu menerapkan
berbagai ketrampilan intelektual secara nyata seki@ secara profesional (Hamruni, 2009).
Faktor kecemasan apabila ada dalam ambang tegkatumendorong untuk memiliki kekuatan
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapiuNapabila kecemasan ini berlebihan,
maka akan berdampak negatif terhadap kesiapan rmaéagihujian dan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sunaalisis, dengan pendekatan waktu
Prospektif. Teknik totalsampling dengan responden penelitian mahasiswa semed®eodram
Studi D IV Bidan Pendidik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakartahun 2010, berjumlah 58 mahasiswa.
Pengumpulan data kecemasan menggunakan kuesiaméiton Rating Scale Anxiety, dan studi
dokumentasi nilamicro teaching dari arsip akademik. Analisa data dend¢f@andall Tau dan uji
signifikansi koefisien korelasi dengan bant&®$S 15 for Windows.

Hasil penelitian tingkat kecemasan mahasiswa addatemasan ringan (14-20 gejala
kecemasan) sebanyak 53.4%, hasil belajaro teaching teori, sklillabs dan nilai rata-ratanicro
teching termasuk dalam kategori grade A (>8@bsolut koefisien Kendall Tau sebesar (-0,442):
ada hubungan tingkat kecemasan dengan hasil behgaeo teaching rata-rata, (-0.469): ada
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil befdjaio teaching teori di kelas, (-0, 536): ada
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil betago teaching di skillsab. Keofisien korelasi
Sgn (2-ailed): 0,000**, hubungan tingkat kecemasan dengan Haslihjar micro teaching
sangat signifikan. Nilai (-), hubungan berlawanasha semakin tinggi tingkat kecemasan maka
hasil belajamicro teaching semakin rendah, dan sebaliknya (Sugiyono, 2007:183)

PENDAHULUAN

Guru sebagai tenaga pendidik yang ukur yakni tercapainya tujuan dan hasil
efektif adalah mereka yang berhasil pembelajaran. Untuk mencapai tingkat
membawa peserta didik mencapai tujuan efektifitas pembelajaran, tenaga pendidik
pembelajaran sesuai dengan kaidah yang harus menguasai berbagai ketrampilan dasar
berlaku dalam pendidikan. Keberhasilan pembelajaran. Untuk dapat menguasai
pembelajaran yang efektif memuat dua tolok berbagai ketrampilan dasar pengajaran dan

1

2Judul Skripsi

3Mahasiswa Prodi D IV Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Y@dxarta
Dosen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta



pembelajaran tersebut, tenaga pendidik perlu
berlatih satu demi satu ketrampilan tersebut
agar mendalami makna dan strategi
penggunaannya pada proses pembelajaran.
Ketrampilan dasar mengajar dapat diperoleh
melalui pembelajaran mikro atawmicro
teaching. Oleh karena itu pembelajaran
mikro sangat diperlukan dalam bentpéer
teaching dengan harapan tenaga pendidik
dapat sekaligus menjadi observer teman
sesama tenaga pendidik, dapat saling
memberikan koreksi dan masukan untuk
memperbaiki  kekurangan  penguasaan
ketrampilan dasar dalam mengajar (Lie,
2004).

Micro teaching adalah pendekatan
praktikum kependidikan dalam pendekatan
tatanan nyata, sebelum mahasiswa benar-
benar mengelola pembelajaran di kelas,
skillslab dan di klinik. Pembelajaramicro
teaching bertujuan melatih dan memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa
sebagai bekal pengembangan kompetensi
yang diperlukan sehingga diharapkan
mahasiswa mampu menerapkan berbagai
ketrampilan intelektual secara nyata serta
sikap secara profesional (Hamruni, 2009).

Salah satu indikator dari mutu
pendidikan adalah hasil belajar. Hasil belajar
merupakan gambaran dari tingkat
ketercapaian tujuan dan penguasaan atas isi
dari apa yang dipelajari. Hasil belajar yang
berkualitas bukan sekedar ketercapaian
penyampaian materi pelajaran sesuai dengan
target kurikulum, akan tetapi dapat diukur
dari perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (WHO dan JHPIEGO, 2005).

Dalam pembelajaran berbasis
kompetensi fokus utama pengukuran
keberhasilan kompetensi lebih kepada
proses pembelajaran itu sendiri. Evaluasi
hasil pembelajaran meliputi persiapan
(Satuan acara perkuliahan, personal, materiil

dan lingkungan belajar), proses kegiatan

belajar mengajar, hasil pengukuran dan
penilaian aspek kognitif, skill, attitude
peserta didik, serta evaluasi proses

pembelajaran. Untuk itu penekanan hasil
belajar bukanlah semata-mata hasil tes
kemampuan peserta didik, akan tetapi
merupakan proses kegiatan belajar mengajar
yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
kompetensi yang ingin dicapai (Darsono,
2000).

Menurut Caroll dalam R. Angkowo
dan A. Kosasih (2007:51), bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh lima faktor yaitu:
bakat belajar, waktu yang tersedia untuk
belajar, kemampuan individu, kualitas
pengajaran, dan lingkungan. Clark dalam
Sudjana (2002:39), mengungkapkan bahwa
hasil belajar di sekolah 70% dipengaruhi
oleh kemampuan dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan. Berkaitan dengan faktor dari
dalam diri, selain faktor kemampuan ada
juga faktor lain yaitu motivasi, minat,
perhatian, sikap, kebiasaan belajar,
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi
fisikk dan psikologis. Kehadiran faktor
psikologis dalam belajar akan memberikan
pengaruh yang cukup penting. Faktor-faktor
psikologis akan senantiasa memberikan
landasan dan kemudahan dalam upaya
mencapai tujuan belajar secara optimal
(Sardiman, 2004: 39-47).

Salah satu faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar
adalah faktor emosi, orang yang mengalami
hambatan pemenuhan kebutuhan emosi akan
mengalami kecemasan. Orang yang cemas
mengalami kesulitan mengingat kembali
hal-hal yang telah dipelajari, sehingga tidak
menunjukkan hasil yang terbaik (Harlisna,
2007). Faktor kecemasan apabila ada dalam
ambang tertentu akan mendorong untuk
dapat memiliki kekuatan dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.



Namun apabila kecemasan ini berlebihan,
maka akan berdampak negatif terhadap
kesiapan mereka menghadapi ujian dan hasil
belajar.

Menurut Sieber, kecemasan
dianggap sebagai salah satu faktor
penghambat dalam belajar yang dapat

mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif
seseorang, seperti dalam berkonsentrasi,
mengingat, pembentukan konsep dan
pemecahan masalah. Pada tingkat kronis dan
akut, gejala kecemasan dapat berbentuk
gangguan fisik omatic), seperti: gangguan
pada saluran pencernaan, sering buang air
kecil, sakit kepala, gangguan jantung, sesak
didada, gemetaran bahkan pingsan (Sudjana,
2004).

Dalam pelaksanaan pembelajaran
micro teaching, tidak jarang mahasiswa
mengalami gangguan kecemasan. Dalam
pembelajaranmicro teaching mahasiswa
harus dapat mengintegrasikan antara
persiapan pengajaran, bahan pengajaran,
metode dan media pengajaran, proses
pembelajaran, evaluasi dan pengelolaan
kelas. Hal tersebut membuat mahasiswa
harus benar-benar mempersiapkan diri agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Kecemasan menjadi hal yang harus
diperhatikan, mengingat posisi mahasiswa
sebagai calon dosen dan akan memfasilitasi
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Kecemasan
tersebut sering terabaikan dan tidak
mendapatkan penanganan yang memadai.
Kecemasan tersebut timbul karena berbagai
faktor yang mempengaruhi, baik dari faktor
internal (dalam diri), ataupun faktor
eksternal (faktor luar diri sendiri) (Sudjana,
2004).

Kehadiran faktor psikologis dalam
belajar akan memberikan pengaruh yang
cukup penting. Faktor-faktor psikologis akan
senantiasa memberikan landasan dan
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan
belajar secara optimal (Sardiman, 2004).
Salah  satu faktor  penting yang
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar
adalah faktor emosi, orang yang mengalami
hambatan pemenuhan kebutuhan emosi akan
mengalami kecemasan. Orang yang cemas
mengalami kesulitan mengingat kembali
hal-hal yang telah dipelajari, sehingga tidak
menunjukkan hasil yang terbaik (Harlisna,
2007).

Masyarakat dalam hal ini termasuk
stake  holders, konsumen pelayanan
kesehatan, dan institusi  pendidikan
kebidanan merasa perlu adanya intervensi
terhadap permasalahan kecemasan dalam
proses pembelajaran. Mengingat dampak
negatifnya terhadap proses belajar mengajar
dan kesehatan fisik atau mental mahasiswa,
perlu adanya tindak lanjut dan bimbingan
psikologis dalam penatalaksanaan
kecemasan pada mahasiswa tersebut.

Masyarakat mengharapkan adanya
proses pembelajaran yang efektif sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
akan pelayanan kesehatan nantinya. Dalam
hal ini institusi pendidikan bidan pendidik

harus dapat menyiapkan Ilulusan yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan
institusi  pendidikan  akan  pendidik

kebidanan sehingga dapat mendidik bidan-
bidan profesional dalam meningkatkan
kualitas pelayanan kebidanan (Depdiknas,
2003).

Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal (1)
butir (1) menyebutkan bahwa setiap anak
harus dididik supaya dengan cara-cara yang



sehat dapat mencapai perkembangan
intelektual yang maksimal, kepribadiannya
terbentuk dengan wajar, mencerminkan
sifat-sifat kejujuran, kebenaran, tanggung
jawab supaya dapat menjadi anggota
masyarakat yang baik. Untuk itu diperlukan
pemahaman kepada pendidik untuk
memahami adanya faktor emosi yaitu
kecemasan yang dapat mempengaruhi
proses belajar maupun hasil belajar,
sehingga hal tersebut dapat diantisipasi agar
proses belajar mengajar berjalan secara
efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Depdiknas, 2003).

Institusi pendidikan saat ini banyak
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan dan
wacana tentangproblem solving, motivasi
belajar, dan hal lain yang berkaitan dengan
pembelajaran maupun hasil pembelajaran.
Hal tersebut dapat membuka pemahaman
peserta didik dan dapat sebagai langkah
preventif dalam mengantisipasi adanya
hambatan pembelajaran seperti kecemasan.
Peran dari bimbingan konseling dan
pembimbing akademik sangat diharapkan
dalam hal ini, sehingga peserta didik
mendapatkan bimbingan baik secara
akademik maupun psikologis (Depdiknas,
2003).

Pada studi pendahuluan yang
dilaksanakan peneliti di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta, diperoleh
data bahwa hasil uji psikotes pada
mahasiswa baru Program Studi D IV Bidan
Pendidik yang meliputi intelegensi,
kecerdasan emosi, problem solving dan
aspek kepribadian yang menunjukkan hasil
bahwa mahasiswa program studi D IV Bidan
Pendidik semua dalam batas rata-rata nilai
psikologis yang baik dan diprediksi dapat

mengikuti program pembelajaran bidan
pendidik dengan baik. Akan tetapi
didapatkan permasalahan bahwa tidak

semua mahasiswa D IV Bidan Pendidik

memiliki kemampuarproblem solving dan
mekanismesoping stressor yang baik.

Berdasarkan hasil dokumentasi data
pada koordinatomicro teaching Mahasiswa
Program Studi D IV Bidan Pendidik
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta, diperoleh
informasi bahwa jumlah mahasiswa yang
mengikuti micro teaching berjumlah 59
mahasiswa. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara Yyang dilakukan, diperoleh
informasi bahwa belum pernah dilakukan
pengukuran kecemasan, dan hubungannya
dengan hasil belajar mahasiswa padero
teaching.

Hasil belajar micro teaching
hendaknya sesuai dengan tujuan kompetensi
yang diharapkan, oleh karena itu dengan
adanya pengukuran hubungan kecemasan

dengan hasil belajar diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan sesuai
dengan  kompetensi  sehingga dapat

terwujudnya kualitas lulusan bidan pendidik
yang profesional sesuai dengake holder.

Penulis dalam penelitian ini,
mempelajari referensi ilmu yang dibutuhkan
dalam penelitian sesuai dengan disiplin ilmu
yang dipelajari, yaitu disiplin ilmu
Pembelajaran Kebidanan, khususnya pada
Metodik Khusus Pembelajaran Kebidanan
serta Psikologi dan Sosiologi Kesehatan.
Waktu dan tenaga dapat dijangkau peneliti
karena telah diberikan spesifikasi waktu
penelitian sehingga diharapkan penelitian
dapat dilakukan secara efektif dan efisien,
biaya penelitian terjangkau sesuai dengan
kemampuan peneliti, tempat dapat dijangkau
karena dalam lingkup institusi pendidikan
peneliti dan mendapatkan izin oleh pihak
terkait untuk mengadakan penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang Hubungan Tingkat Kecemasan



Dengan Hasil BelajarMicro Teaching
Mahasiswa Semester Il Program Studi D IV

Bidan Pendidik Sekolah Tinggi Ilimu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun
2010.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Diketahuinya hubungan tingkat kecemasan
dengan hasil belajar micro teaching
mahasiswa semester Il Program Studi D IV
Bidan Pendidik Sekolah Tinggi Illmu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun
2010. Diketahuinya tingkat kecemasan
pelaksanaan micro teaching dan
diketahuinya hasil belajar dalam bentuk nilai
micro teaching (mulai dari persiapan hingga
tahap evaluasi kegiatan belajar mengajar)
mahasiswa semester Il Program Studi D IV

Bidan Pendidik Sekolah Tinggi Ilimu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
2010.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian survey analisis, dengan
pendekatan wakteProspektif, yaitu metode
pengumpulan data yang mempelajari sampel
dari berbagai strata pada waktu yang akan
datang (Arikunto, 2002). Penelitian survey
analisis dipandang sesuai dengan penelitian
ini karena bertujuan untuk mengetahui
hubungan tentang variabel yang diteliti,
karena penelitian ini bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara
dua variabel atau lebih (Arikunto, 2005).
Penelitian ini mengambil data tentang
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil
belajarmicro teaching Mahasiswa Semester
Il Program Studi DIV Bidan Pendidik
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta tahun 2010.

Variabel dalam penelitian ini terdiri

dari variabel independen vyaitu tingkat

kecemasan dan varialzpenden yaitu hasil
belajarmicro teaching. Pengambilan sampel
dilakukan secara sampling jenulyaitu
teknik pengambilan sampel dengan semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Arikunto, 2005). Peneliti menggunakan
sampel penelitian pada mahasiswa semester
I Program Studi D IV Bidan Pendidik
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
akademik 2009/2010 yang mengikuticro
teaching, berjumlah 58 mahasiswa.

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data tingkat kecemasan adalah
kuesioner untuk menganalisa keadaan
psikologis individu, yang berisi gejala-gejala
kecemasan berdasarkan HRS-HWafilton
Rating Scale-Anxiety), sebagai alat ukur
tingkat kecemasan mahasiswa semester |l
Program Studi D IV Bidan Pendidik
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner,
yaitu responden diminta untuk memberikan
tanda centang sesuai dengan keadaan
dirinya. Kuesioner kecemasan HRS-A
(Hamilton Rating Scale Anxiety) terdiri dari
14 kelompok gejala yang masing-masing
kelompok dirinci lagi dengan gejala-gejala
yang lebih spesifik. Kuesioner L-MMPLiE
Minnessota Multiphasic Personality
Inventory), berisi 15 pernyataan untuk
menilai  kejujuran  responden  dalam
memberikan jawaban dari instrumen
penelitian yang diberikan.

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data hasil belajamicro
teaching adalah studi dokumentasi, yaitu
berdasarkan check list penilaiamicro
teaching. Pernyataan dalam check list
penilaian micro teaching berisi prosedur
ketrampilan  belajar mengajar dalam
pelaksanaamicro teaching, yang terstandar
sesuai dengan Standar Kompetensi Dosen.
Peneliti melakukan pengumpulan data hasil
belajar micro teaching dengan studi
dokumentasi arsip penilaian hasil belajar
micro teaching pada bidang akademik. Data



nilai micro teaching yang didokumentasiks
peneliti meliputi data nilamicro teaching
pada pembelajaran teori di kelas dan «
nilai micro teaching pada pembajaran di
skillabs.

Analisa data dalam penelitian
menggunakan analisa Non Parame
Kendall Tau (t), digunakan untuk mence
hubungan dan menguji hipotesis antara
variabel atau lebih, apabila datar
berbentuk ordinal atau ranking dan
Sgnifikansi Koefisien Korelas
menggunakan rumug, karena distribus
data mendekati distribusi normeAdapun
perhitungan analisikendall Tau dan uji
Sgnifikans Koefisen Korelasi, peneliti
menganalisisnya dengan banttSPSS 15.0
For Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkanpenilaian kejujuran -
MPPI  (Lie Minnessota  Multiphasic
Personality Inventory), ketentuan penilaia
kejujuran (L-MMPI) untuk kategori “jujur”,
skor <10 (jawaban “tidakpada pernyataa
dalam  kuesioner). Adapun distribt
frekuensi penilaian kejujuran dapat hat
pada grafik 4.1 berikut ini :

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR LIE TEST-MMPI
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Berdasarkan grafik diatas, da)
disimpulkan bahwa hasil penilaian kejujui
seluruhnya valid, dan jawaban respon
dapat dipercaya. Oleh karena itu, respor

yang dapat diikutsertakan dalam peneli
ini berjumlah 58 responden (100

Distribusi freluensi  tingkat
kecemasan dapat dilihat pacgrafik 4.3
berikut :

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT KECEMASAN
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Berdasarkan hasil skor gejala
kecemasan seperti pada gr di atas, dapat
diketahui bahwa responc yang tidak
mengalami kecemasan berjuml13 orang
(22,4%) yang mengalami kecemasan ring
berjumlah 31 orang (53,4%), va
mengalami kecemasan sedang berjumle
orang (15,5%), dan yang mengale
kecemasan berat berjumlah 5 orang (8,

Data mengenaihasil belajarmicro
teaching mahasiswa semester Il Progr.
Studi D IV Bidan Pendidik STIKE:
‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 201berjumlah
(N) = 58. Data hasil belajamicro teaching
tersebut, terdiri dari arsip hasil belamicro
teaching teori, arsip hasil belajamicro
teaching praktik, dan peneliti menghitur
rata-rata hasil belajamicro teaching dari ke
dua jenis arsip hasil belajar micro teach
tersebut.

Berdasarkan  hasil  perhitung
statistik dasar diperoleh rirata hasil
belajar micro teaching adalah ¥X; =



5124,5), mean atau ratata 1x) sebesar
(88,35) Distribusi frekuenshasil belajar
micro teaching dapat dilihat padgrafik 4.4
berikut ini :

GRAFIKDISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR MICROTEACHING
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Microteaching | Microteaching | Microteaching
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Berdasarkan grafi4.2 di atas, dapat
diketahui bahwaasil belajamicro teaching
pada pembelajaran teori dikelas, un
responden denganilai A sebanyak 49 orar
(84,5%) dan nilai B sebanyak 9 ors
(15,5%). Hasil belajamicro teaching pada
pembelajaran dikilldab atau praktik, untul
responden dengan nilai A sebanyak 54 ol
(93,1%) dan nilai B sebanyak 4 ore
(6,90%). Dari perhitunga rate-rata hasil
belajar micro teaching mahasiswa,dapat
diketahui bahwa responden dengan nila
sebanyak 51 orang (87,9%) dan nilai
sebanyak 7 orang (12,1%).

Berdasarkan hasil penelitian ya
dilakukan pada mahasiswa semester
Program Studi D IV Bidan Pendidik
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 20
yang mengikuti micro teaching, dapat
diketahui  hubungan  silang  tingk
kecemasan mahasiswa dengan hasil be
micro teaching dengan penghitunge
analisis deskriptif statistik menggunak
crosstabulation, seperti pada tabel berik

Tabel 4.1 TabulasiSilang Tingka
Kecemasandengan Hasil BelajarMicro
Teaching Teori :

Hasil belajar Nilai B Nilai A Total
Micro
Teaching
F % F % F %
Tingkat
kecemasal
Tidak ada| 1 1,7 12 20,7 | 13 22,4
kecemaar
Kecemasan | 6 103 |25 |431 |31 |534
ringan
Kecemasan | 2 3,4 7 12,1 9 155
sedan
Kecemasan | O 0,0 5 8,6 5 8,6
bera
Total 9 155 | 49 84,5 | 58 100

Berdasarkan tabe4.1 tersebut dapat
diketahui bahwa responden yang
mendapatkan hasil belajemicro teaching
teori nilai A dan tidak mengalan
kecemasan berjumlall2 orang (20,7%),
mendapatkan nilai A dan mengala
kecemasan ringan berjumlah 25 ori
(43,1%), mendapatkan nilai A di
mengalami tingkat kecemasan sed
berjumlah 7 orang (12,1%), dan nila yang
mengalami kecemasan berat berjumlal
orang (8,6%).

Pada responden yang mendapal
hasil belajamicro teaching teori nilai B dan
tidak mengalami kecemasan berjumlal
orang (1,7%), mendapatkan nilai B ¢
mengalami kecemasan ringan berjumla
orang (10,3%), mendapatkan nilai B ¢
mengalami kecemasan sedang berjumle
orang (3,4%) dan tidak ada vya
mendapatkan nilai B dan mengalan
kecemasan berat.

Tabel 4.2 Tabulasi Silang Tingke
Kecemasandengan Hasil BelajarMicro
Teaching Praktik :

Hasil belajar

Nilai B

Nilai A

Total

Micro
Teaching

Tingkat
kecemasal

%

%

%

Tidak

kecemasan

ada| 0

0,0

13

22,4

13

22,4




Kecemasan 12,1 24 41,4 31 53,4
ringan
Kecemasan 0,0 9 15,5 9 15,5
sedang
Kecemasan 0,0 5 8,6 5 8,6
berat

Total 7 12,1 51 87,9 58 | 100

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat
diketahui bahwa responden yang
mendapatkan hasil belajanicro teaching
praktik nilai A dan tidak mengalami
kecemasan berjumlah 13 orang (22,4%),
mendapatkan nilai A dan mengalami
kecemasan ringan berjumlah 24 orang
(41,4%), mendapatkan nilai A dan
mengalami tingkat kecemasan sedang
berjumlah 9 orang (15,5%), dan nilai A yang
mengalami kecemasan berat berjumlah 5
orang (8,6%).

Pada responden yang mendapatkan
hasil belajarmicro teaching praktik nilai B
dan mengalami kecemasan ringan berjumlah
7 orang (12,1%), untuk responden yang
mendapatkan nilai B dan tidak mengalami
kecemasan, atau mengalami kecemasan
sedang, atau mengalami kecemasan berat
adalah tidak ada (0%).

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Tingkat

Kecemasan dengan Hasil Belajicro
Teaching Rata-rata :
Hasil belajar Nilai B Nilai A Total
Micro Teaching
Tingkat F % F % F %
kecemasan
Tidak ada| 0 0,0 13 22,4 13 22,4
kecemaan
Kecemasan 4 6,9 27 46,6 31 53,4
ringan
Kecemasan 0 0,0 9 15,5 9 15,5
sedang
Kecemasan 0 0,0 5 8,6 5 8,6
berat
Total 4 6,9 54 93,1 58 100

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat
diketahui

bahwa

responden

yang

mendapatkan hasil belajanicro teaching

rata-rata nilai A dan tidak mengalami
kecemasan berjumlah 13 orang (22,4%),
mendapatkan nilai A dan mengalami
ringan berjumlah 27 orang
mendapatkan nilai A dan
tingkat kecemasan sedang
berjumlah 9 orang (15,5%), dan
mendapatkan nilai A yang mengalami
kecemasan berat berjumlah 5 orang (8,6%).

kecemasan
(46,6%),
mengalami

Pada responden yang mendapatkan
hasil belajamicro teaching rata-rata nilai B
dan mengalami kecemasan ringan berjumlah
4 orang (6,9%), untuk responden yang
mendapatkan nilai B dan tidak mengalami
kecemasan, atau mengalami kecemasan
sedang, atau mengalami kecemasan berat
adalah tidak ada (0%).

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji korelas{endall Tau.
Pengujian  ini dilakukan  untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang
diajukan, yaitu ada hubungan tingkat
kecemasan dengan hasil belajanicro
teaching mahasiswa semester Il Program
Studi D IV Bidan Pendidik Sekolah Tinggi
lImu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
2010. Adapun hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Hasil Uji Koreladendall Tau

Variabel T tSa:iglle(dZ)-
Tingkat
kecemasan
Hasil
belajar
Micro
Teaching
(teori)
**Correlation of significant at the 0,01 level
(2-tailed)

Keterangan

Ada

_ *
0,536 hubungan

0,000




Pada tabel 4.4 menunjukkan
koefisien korelasiKendall Tau sebesar (-
0,536), dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000
< 0,05 atau bahkan < 0,01 maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan tingkat
kecemasan dengan hasil belajanicro
teaching teori sangat signifikan atau erat,
tanda ** menunjukkan bahwa koefisien
korelasi tersebut signifikan pada taraf
kepercayaan 99%. Koefisien korelasi
bertanda negatif (-) artinya hubungan
berlawanan arah sehingga semakin tinggi
tingkat kecemasan, maka semakin rendah
hasil belajarmicro teaching, begitu pula
sebaliknya  semakin  rendah  tingkat
kecemasan maka hasil belajamicro
teaching akan semakin rendah.

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelagendall Tau

Sig (2-

Variabel T tailed)

Keterangan

Tingkat
kecemasan
Hasil
belajar
Micro
Teaching
(praktik)

Ada

_ *
0469 hubungan

0,000

**Correlation of significant at the 0,01 level
(2-tailed)

Pada tabel 4.5 menunjukkan
koefisien korelasiKendall Tau sebesar (-
0,469), dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000
< 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil
belajar micro teaching praktik sangat
signifikan pada taraf kepercayaan 99%.
Koefisien korelasi bertanda negatif (-)
artinya hubungan berlawanan arah sehingga
semakin tinggi tingkat kecemasan, maka
semakin rendah hasil belajarcro teaching,
begitu pula sebaliknya semakin rendah
tingkat kecemasan maka hasil belajacro
teaching akan semakin rendah.

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelagfendall Tau

Sig (2-

Variabel T tailed)

Keterangan

Tingkat
kecemasan
Hasil
belajar
Micro
Teaching
(rata-rata)

Ada

_ *
0442 hubungan

0,000

**Correlation of significant at the 0,01 level
(2-tailed)

Pada tabel 4.6 menunjukkan
koefisien korelasiKendall Tau sebesar (-
0,442), dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000
< 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil
belajar micro teaching praktik sangat
signifikan pada taraf kepercayaan 99%.
Koefisien korelasi bertanda negatif (-)
artinya hubungan berlawanan arah sehingga
semakin tinggi tingkat kecemasan, maka
semakin rendah hasil belajarcro teaching,
begitu pula sebaliknya semakin rendah
tingkat kecemasan maka hasil belajacro
teaching akan semakin rendah.

Tingkat kecemasan mahasiswa
semester II Program Studi D IV Bidan
Pendidik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
tahun 2010 dalam menghadapnicro
teaching berdasarkan kategori tingkat
kecemasan dengan pengukuran secara
statistik diperolen 53,4% pada tingkat
kecemasan ringan, yaitu responden
mengalami 14-20 gejala spesifik dari 56
gejala spesifik pada kuesioner kecemasan
(HRS-A). Gambaran distribusi gejala
kecemasan yang dialami 58 responden
penelitian berdasarkan pada 14 gejala
kecemasan dan 56 gejala spesifik yang
merupakan akumulasi pembagian dari
masing-masing gejala kecemasan menjadi
gejala-gejala spesifik, seperti pada grafik 4.5
berikut :



GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI GEJALA KECEMASAN BERDASARKAN ITEM
KUESIONER (HRS-ANXIETY TEST)

FREQUENCY

ummmm
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Dari 1420 gejala spesifik yan
tergolong pada tingkat kecemasangan,
banyak terakumulasi pada gejala kecem:
gangguan  tidur (81) dan  gej¢
kardiovaskuler (76). Untuk melihat seci
spesifik gangguan kecemasan yang dial
responden, dapat dilihat pada grafik
berikut :

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI GEJALA SPESIFIK KECEMASAN

(HRS-ANXIETV TEST)
1|||||I|||| Ll |||| ||||...I

1 3 5 7 9 1113 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 49 51 53 55

&
H
i
=l
[«
]
o
[

Dapat dilihat pada grafik di at
bahwa gejala spesifik yang dialami indi
terbanyak adalah cemas (gejala pera:
cemas) (50) dan mudah berkeringat (-
Responden penelitian tidak ada e
mengalami gejala gigi gemeru. Gejala-
gejala kecemasan yang dialami indiv
merupakan proses psikologis dan fisiolc
tubuh sebagai mekanisme pertaha
terhadapstressor, sehingga individu aka
mengalamisimptom yang dikenal sebag
gejalagejala kecemasan. Tingkat kecema
yang dalami individu ditentukan oleh du
faktor utama yaitu tingkat konflik priba
dan efektifitas mekanisme pertahal

individu dalam menghacstressor (Semiun,
2006).

Kecemasan pada dasar
merupakan hal yang wajar pada individu
karena semua orar pasti memiliki
kecemasanNamun yang perlu diperhatiki
adalah kecemasatidak boleh dibiarkai
terlalu lama mengend, karena hal itu akan
menyebabkan turunnya seman
berprestasi. Kecemasan tidak sela
menurunkan kemampuan inidu dalam
menyelesaikan kecemasannya, akan t¢
dapat menjadi kekuatan atau motivasi ur
lebih mempersiapkan diri dan membel
diri dalam menghadapi dan menyelesai
kecemasannya (Ramaiah, 20

Meskipun kecemasan yang diale
individu tidak selal berdampak negatif
terhadap dirinya akan tetapi ge-gejala
spesifik kecemasan yang dialami mahasi
dapat mengganggu dan mempenga
fungsinya dalam proses pembelaja
maupun  fungsi  intrapersonal  se
interpersonal. Berdasarkan grafik yang te
disajikan hampir semua item gejala spes
dialami mahasiswa, kecuali item g
gemerutuk. Dalam hal ini perlu adar
upaya penanggulangan ge-gejala
kecemasan agar tidak menggan
mahasiswa dalam menjalankan fungsi
baik di kampus maupun di masyar.

Upaya yang dapat dilakukan dal;
menanggulangi geje-gejala  kecemasan,

seperti :
a. Upaya pencegahan
1) Primer : merubah cara kita melakuk
sesuatu <ill mengatur  waktu,

menyalurkan,
mengorganisasikan, ¢

mendelegasik

2) Strategi menyiapkan diri dala
menghadapi  stressor (exercise,

istirahat, diet, rekreasi, d



3) Strateqi menangani dampak
kecemasan yang telah terjadi (jaringan
supportive, bantuan profesional, dll)

b. Studyskill
Ada banyak hal yang perlu dipelajari,
ingin dicapai, diikuti dan diketahui, akan
tetapi waktu terbatas. Oleh karena itu
mahasiswa perlu mempunyskill belajar
sesuai gaya belajar sehingga dapat belajar
secara efektif dan menggunakan daya,
waktu dan sumber daya lainnya.

c. Time  management menguasai
manajemen  waktu dan  memiliki
paradigma waktu yang tepat

d. Defaultslowing down
Tubuh memerlukan jeda, terampil dalam
belajar tetapi juga arif dan terampil dalam
mengistirahatkan tubuh

e. Nutrisi dan olah raga tubuh
membutuhkan gizi yang seimbang dan
olah raga untuk memelihara kebugaran
tubuh

f. SAf talk : mengaktifkan perangkat
berpikir positif
g. Social  support membangun dan

merawat jaringan suportif sehingga dapat
saling mendukung (Hawari, 2001)

Dalam menghadapi ujian ataupun
micro teaching perlu strategi dalam upaya
pencegahan dan persiapan menghadapi
kecemasan ataupusiressor yang muncul.
Dalam pembelajaran micro teaching
mahasiswa dituntut untuk dapat mengontrol
dirinya, interaksi denganaudience, dan
mengelola lingkungan kelas. Dalam hal ini
tentu membutuhkarskill, persiapan serta
ditunjang peralatan dan perlengkapan yang
memadai dan efektif. Hal-hal yang dapat

dilakukan mahasiswa seperti :
a. Membiasakan diri menghadapi waktu
ujian berlatih berprestasi, kenali

ruangan, belajar yang memadai, membuat
target darschedule.

b. Kendalikan emosi, pikiran dan tindakan :
mengatur arus pikiran damefocus

nutrisiexercise, dan

o

Persiapan fisik :

istirahat

Skill relaksasi

e. Mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
dan membuat daftar atau mencatatnya

f. Berlatih pada aspek yang akan diujikan

secara  spesifik  dan melakukan

pengembangan apabila mampu

Mencoba sendiri atau demonstrasi

. Evaluasi aspek yang telah dipelajari,

sendiri atau meminta bantuan orang lain

i. Mengecek segala persiapan dan
perlengkapan

j. Berdoa dan berserah diri (Norman, 2005).

Q

sa@

Kecemasan sangat diperlukan dalam
belajar, namun kecemasan yang terjadi tidak
boleh terlalu lama atau harus dikendalikan.
Oleh karena itu, kecemasan tidak mungkin
dapat dihilangkan namun hanya dapat
dikurangi atau dikendalikan, kemudian
diarahkan pada pengembangan potensi diri
individu (Hawari, 2001).

Dengan adanyaskill dan strategi
dalam upaya mencegah ataupun menghadapi
kecemasan, akan membantu mahasiswa
berpikir ~dan  bersikap arif dalam
mengahadapi kecemasan maupsressor
yang dihadapi. Mahasiswa diharapkan dapat
mengoptimalkan proses belajar dalam
mengembangkan potensi dirinya sehingga
dapat memperoleh hasil belajar maksimal
sesuai kompetensi yang diharapkan dimiliki.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
hubungan tingkat kecemasan dengan hasil
belajarMicro Teaching mahasiswa semester
I Program Studi D IV Bidan Pendidik
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah



Yogyakarta dari bulan April-Juni 2010 dapat
disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Tingkat kecemasan mahasiswa semester

Il Program Studi D IV Bidan Pendidik
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
2010 adalah  kecemasan ringan,
mengalami 14-20 gejala kecemasan
spesifik berdasarkan kuesioner HRS-
Anxiety Test. Kecemasan yang terjadi
menjadikan pengaruh positifu-gtress)
bagi mahasiswa dalam mempersiapkan
praktik simulasimicro teaching secara
maksimal, sehingga mendapatkan hasil
yang sangat memuaskan.

. Hasil belajarmicro teaching mahasiswa
semester |l Program Studi DIV Bidan
Pendidik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
tahun 2010 dalam kategagiade A (skor
berdasarkanchecklist penilaian micro
teaching > 80). Kategori predikat hasil
belajar micro teaching adalah sangat
memuaskan dalam tingkat kecemasan
ringan.

. Terdapat hubungan signifikan antara
tingkat kecemasan dengan hasil belajar
micro teaching mahasiswa semester I
Program Studi DIV Bidan Pendidik
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
2010 (t rata-rata : -0,442 T teori : -
0,469 7 skillslab : -0,536), Sig (2-tailed)

: 0,000 < 0,01. Hubungan berlawanan
arah (-) : semakin tinggi tingkat
kecemasan, semakin rendah hasil belajar
micro teaching.

SARAN

1. Kepada Prodi D IV STIKES ‘Aisyiyah

Yogyakarta untuk terus meningkatkan
mutu, sumber daya dan kualitas
pembelajaran sehingga dapat terus
mencetak pendidik-pendidik yang
profesional, Qurani dan menjadi
inspirasi

2. Kepada mahasiswa semester Il Program
Studi Bidan Pendidik STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta, agar dapat menjadi
informasi dalam meningkatkan dan
mengembangkan potensi manajemen
pendidikan kebidanan secara menyeluruh
(aspekknowledge, skill danattitude).

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan
penelitian dapat dikembangkan lebih
lanjut dan mendalam sebagai upaya
evaluasi dan pengembangan pendidikan
kebidanan.
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